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ABSTRAK

Latar Belakang : Demam merupakan manifestasi klinis dari sebagian besar 10 besar penyakit yang
terjadi di Indonesia dan merupakan alasan paling umum bagi orang tua membawa anaknya ke rumah
sakit atau pelayanan kesehatan profesional lainnya. Intervensi pendidikan kesehatan kadang berhasil
untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang perawatan demam pada anak, namun ketakutan
orang tua terhadap demam pada anaknya masih tetap ada. Salah satu penghalang meluasnya
keberhasilan intervensi pendidikan ini adalah ketidakadekuatan literasi kesehatan pada orang tua.
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan literasi kesehatan ibu dengan
perawatan demam pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Saptosari Gunungkidul Yogyakarta Tahun
2018. Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan merupakan penelitian survey analitik
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan 45 responden. Hasil Penelitian : Hasil uji statistic diperoleh hasil nilai p
value = 0,275 (yang berarti tidak ada hubungan antara literasi kesehatan ibu dengan perawatan demam
pada anak balita). Kesimpulan dan Saran : tidak ada hubungan yang signifikan antara literasi
kesehatan ibu dengan perawatan demam pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Saptosari,
Gunungkidul Yogyakarta. Sebaiknya dilakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor yang terkait
perawatan demam pada anak balita.

Kata Kunci : literasi kesehatan, perawatan demam

ABSTRACT

Background: Fever is a clinical manifestation of most of the 10 diseases that occur in Indonesia and
is the most common reason for parents taking their children to the hospital or other professional health
services. Health education interventions have sometimes succeeded in increasing parents 'knowledge
about treating fever in children, but parents' fever phobia still persists. One barrier to the widespread
success of this educational intervention is the inadequacy of health literacy in the parent. Objective:
This study aims to determine the relationship of maternal health literacy with treatment of fever in
under five children in the Work Area of Saptosari Public Health Center Gunungkidul Yogyakarta in
2018.Methods:. This study uses a correlational analytic survey research with cross sectional approach.
The sampling technique used was purposive sampling with 45 respondents.. Result: The results of the
statistical test results obtained p value = 0.275 (which means there is no relationship between maternal
health literacy with treatment of fever in children under five).. Conclusion and Reccomendation: there
is no significant relationship between maternal health literacy and treatment of fever for children under
five in the Saptosari Community Health Center, Gunungkidul, Yogyakarta. Further research should be
conducted regarding the factors associated with treatment of fever in children under five.
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PENDAHULUAN

Demam  merupakan  episode  akut
peningkatan suhu tubuh yang dilaporkan (<
7 hari) atau peningkatan suhu axila (>
37,5°C) yang merupakan manifestasi klinis
dari sebagian besar 10 besar penyakit yang
terjadi di Indonesial2. Demam merupakan
alasan paling umum bagi orang tua
membawa anaknya ke rumah sakit atau
pelayanan kesehatan profesional lainnya.
Setiap tahunnya di United States, sebanyak
60 juta anak dengan demam melakukan
kunjungan ke pelayanan kesehatan dan
sekitar delapan juta ke UGD dan 86% orang
tua membawa anaknya yang mengalami
demam ke klinik kesehatan®. Hal serupa
juga terjadi di Indonesia, sebanyak 16.381
anak balita, 74% anak yang mengalami
demam melakukan kunjungan ke fasilitas

kesehatan atau petugas kesehatan®.

Saat ini, pengetahuan orang tua terhadap
penyebab dan manajemen yang tepat
terhadap demam sangat kurang. Penelitian
di RSUP Dr. Kariadi

menunjukkan bahwa 52% responden

Semarang

memiliki pengetahuan yang rendah tentang
demam dan 50% memiliki pengelolaan
demam yang buruk®. Banyak orang tua
yang menggunakan antipiretik  saat
demamnya minimal atau bahkan belum
demam, karena mereka beranggapan bahwa
suhu anak harus berada dalam batas yang

normal®.
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Intervensi pendidikan kesehatan kadang
berhasil untuk meningkatkan pengetahuan
orang tua tentang perawatan demam pada
anak, namun ketakutan orang tua terhadap
demam pada anaknya masih tetap ada’.
Salah  satu  penghalang  meluasnya
keberhasilan intervensi pendidikan ini
adalah ketidakadekuatan literasi kesehatan

pada orang tua®.

Literasi kesehatan merupakan sebuah
istilah yang digunakan untuk
mendeskripsikan ~ kemampuan  untuk
terlibat dengan informasi dan pelayanan
kesehatan®. Rendahnya literasi kesehatan
ibu maupun caregivers berhubungan
dengan rendahnya perilaku pencegahan dan
rendahnya outcomes kesehatan anak®®.
Berdasarkan perspektif Orem, keterbatasan
kemampuan ibu untuk membaca dan
memahami  informasi  tertulis  dapat
mengganggu  kemampuan ibu dalam
menentukan  tindakan  yang  harus
dilakukan, pengambilan keputusan dan
penampilan ibu dalam melakukan tindakan
dependent-care seperti perawatan anak

dengan demam??,

Alasan pemilihan Kabupaten Gunungkidul
sebagai  tempat  penelitian  adalah
berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) yang menggunakan indikator angka

melek huruf, Kabupaten Gunungkidul



memiliki angka melek huruf (84,94%) di
bawah rata-rata angka melek huruf
Indonesia (92,99%). Cakupan pelayanan
anak balita di Puskesmas Saptosari (82,7%)
berada di bawah target renstra Propinsi DIY
(83%)*. Jumlah kunjungan balita yang
mengalami demam di Puskesmas Saptosari
Gunungkidul Yogyakarta cukup tinggi,
yaitu sebesar 539 kunjungan atau sekitar
40,8% dari total kunjungan balita selama
tahun 2016.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis  tertarik  untuk  mengetahui
hubungan antara literasi kesehatan ibu

dengan perawatan demam pada anak balita.

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analitik deskriptif korelasional
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas  Saptosari,  Gunungkuidul,
Yogyakarta pada tanggal 27 — 30 Agustus
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki anak balita di
wilayah kerja Puskesmas Saptosari,
Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini
sejumlah 45 orang responden dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah ibu dengan anak balita

yang dalam 6 bulan terakhir mengalami
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demam dan ibu yang bersedia menjadi
responden  melalui  inform  consent
sedangkan kriteria eksklusi sampel yaitu:
ibu yang membawa anak balita ke
puskesmas dengan kondisi kegawatan dan
ibu yang menolak menjadi responden. Alat
ukur penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah kuesioner literasi
kesehatan ibu menggunakan HLS-Asia-Q
yang telah dilakukan modifikasi oleh
peneliti dan telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Kemampuan ibu dalam
perawatan demam pada anak balita
menggunakan alat ukur Parent Fever

Management Scale (PFMS).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Ibu

Karaketistik ibu, secara umum dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas

Saptosari, Gunungkidul, Yogyakarta (n=45)
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Karakteristik Responden Distribusi
Frekuensi %

Usia

- 17-25 tahun 13 28.9

- 26-35 tahun 23 51.1

- 36-45 tahun 9 20
Pendidikan

- Pendidikan dasar 3 6.7
- Pendidikan menengah 38 84.4
- Pendidikan tinggi 4 8.9
Pekerjaan

- Ibu Rumah Tangga 17 37.8
- Wiraswasta 18 40
- Petani 4 8.9
- Buruh 5 11.1
- Swasta 1 2.2
Penghasilan

- <1.337.650 31 68.9
- >1.337.650 14 31.1
Jaminan Kesehatan

- BPJS 19 42.2
- KIS 3 6.7
- Jamkesmas 5 111
- Tidak ada 18 40
Informasi tentang demam sebelumnya

- Pernah 35 77.8
- Belum pernah 10 22.2

Sumber: Data Primer Terolah

Hasil analisis tabel 1 menunjukkan usia ibu paling banyak pada rentang 26-35 tahun yaitu

sebanyak 23 orang (51,1%), pendidikan ibu paling banyak berada dalam pendidikan

menengah vyaitu sebanyak 38 orang (84,4%). Pekerjaan ibu sebagian besar adalah

wiraswasta sebanyak 18 orang (40%), penghasilan ibu sebagian besar < 1.337.650, yaitu
sebanyak 31 orang (68,8%). Sebagian besar ibu memiliki BPJS sebanyak 19 orang (42,2%)

dan 35 ibu (77,8%) pernah mendapatkan informasi tentang demam sebelumnya.
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2. Hubungan Literasi Kesehatan Ibu dengan Perawatan Demam Anak Balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Saptosari, Gunungkidul, Yogyakarta
Analisis hubungan literasi kesehatan ibu dengan perawatan demam anak balita di Wilayah
Kerja Wilayah Kerja Puskesmas Saptosari, Gunungidul Yogyakarta disajikan dalam tabel
berikut ini:
Tabel 2. Hubungan Literasi Kesehatan Ibu dengan Perawatan Demam pada Anak
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Saptosari, Gunungkidul,
Yogyakarta (n= 45)

Variabel Penelitian Mean £ SD p
Literasi Kesehatan Ibu 128.4 £9.99 0.275*
Perawatan Demam pada Anak Balita 21.475.73

*Spearman’s rho

Hasil analisis hubungan literasi kesehatan ibu dengan perawatan anak balita dengan
demam menunjukkan nilai pvalue 0,275 yang berarti HO diterima dan Ha ditolak, hal
ini menunjukkan tidak ada hubungan antara literasi kesehatan ibu dengan perawatan
demam pada anak balita di Wilayah Kerja Saptosari, Gunungkidul, Yogyakarta tahun
2018.



Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan vyang signifikan antara
literasi kesehatan ibu dengan perawatan
demam anak balita di wilayah kerja
Puskesmas  Saptosari,  Gunungkidul,
Yogyakarta dengan nilai p value = 0,275
(p>a). Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa perawatan anak dengan
demam salah satunya dipengaruhi oleh
literasi kesehatan orang tua maupun
caregivers. Caregivers dengan literasi
kesehatan ~ yang  rendah  memiliki
kemampuan yang kurang dalam perawatan
anak dengan demam. Hal ini dibuktikan
dari dua pertiga caregiver yang
berpartisipasi dalam penelitiannya
memiliki literasi kesehatan yang rendah
membawa anak yang mengalami demam ke
Unit Gawat Darurat (UGD) sementara
kondisi demam yang tidak mendesak, atau
tidak berada dalam kategori gawat ataupun

darurat!®.

Namun hasil penelitian yang menunjukkan
tidak adanya hubungan antara literasi
kesehatan ibu dengan perawatan demam
pada balita ini didukung oleh penelitian
Alqudah yang meneliti tentang manajemen
demam anak pada kelompok ibu dengan
literasi yang rendah dan kelompok ibu
dengan functional health literacy (literasi
kesehatan dalam kategori baik). Hasil
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penelitiannya menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan manajemen demam pada
kedua kelompok, kedua kelompok sama-
sama memiliki pengetahuan dan praktik
perawatan demam yang rendah pada anak

merekal®,

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian
besar tingkat pendidikan ibu sebagian besar
memiliki pendidikan menengah sebanyak
84,4% dan 77,8% ibu telah mendapatkan
informasi tentang demam sebelumnya,
namun  pengetahuan  tidak  selalu
berhubungan dengan kemampuan ibu
dalam perawatan demam pada anak. Orang
tua yang memiliki tingkat pendidikan
maupun pengetahuan yang baik tetap
memiliki kesalahan dalam perawatan anak
dengan demam. Hal ini berarti bahwa orang
tua yang memiliki pendidikan tinggi
maupun pendidikan dasar tidak memiliki
perbedaan dalam perawatan demam pada

anak?®.

Peneliti berasumsi bahwa tidak adanya
hubungan antara literasi kesehatan dengan
perawatan demam pada anak dapat
disebabkan karena adanya fever phobia
pada orang tua. Fever phobia adalah
ketakutan orang tua terhadap kondisi
demam pada anak, dimana terjadi
kesalahan pemahaman orang tua bahwa
demam dapat menyebabkan ancaman dan
ganguan fisik dibandingkan dengan



kenyataan bahwa demam merupakan
proses fisiologis dan bukan merupakan
suatu  penyakit'®'’ Praktik  perawatan
demam vyang keliru, baik dalam hal
kesalahan pemberian antipiretik yang tidak
tepat, kesalahan dosis dan pemberian
kompres dingin serta kunjungan ke
pelayanan kesehatan maupun unit gawat
darurat yang tidak perlu merupakan bentuk
fever phobia yang ditunjukkan oleh

sebagaian besar orang tua'®.

Meskipun guidelines untuk perawatan
demam telah dipublikasikan maupun
diajarkan oleh tenaga kesehatan baik di
rumah sakit maupun di puskesmas namun
fever phobia masih tetap ada pada orang
tua. Di samping kekhawatiran dan
melakukan manajemen yang salah pada
anak yang mengalami demam, namun di
sisi lain terdapat keuntungan dari adanya
fever  phobia, diantaranya  adalah
peningkatan kewaspadaan dan perhatian
yang ketat terhadap hidrasi saat anak

mengalami demam?®.

Keterbatasan Penelitian

Faktor lain yang berhubungan dengan
perawatan anak dengan demam tidak
dikendalikan oleh peneliti. Pengambilan
sampel tidak menggunakan proporsi tiap
kelurahan di wilayah kerja Puskesmas
Saptosari, peneliti mengambil sampel di
Puskesmas Saptosari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Tidak ada hubungan antara literasi
kesehatan ibu dengan perawatan demam
pada anak balita di wilayah kerja
Puskesmas Saptosari, Gunungkidul,
Yogyakarta dengan nilai p value 0.274.

2. Saran

Penelitian ini  memberikan informasi
kepada Puskesmas  Saptosari  pada
Khususnya tentang literasi kesehatan ibu
dan perawatan demam pada anak balita.
Informasi ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan untuk menentukan program
pendidikan kesehatan yang sesuai baik
untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu,
maupun terkait manajemen demam yang
sesuai. Untuk peneliti selanjuntnya, penelti
menyarankan untuk dilakukan penelitian
mengenai  faktor lain yang dapat
mempengaruhi perawatan demam pada

anak.
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